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Penelitian tindakan dilaksanakan berdasarkan permasalahan dikelas mengenai 
hasil belajar siswa kelas V yang sangat rendah. Permasalahan tersebut dapat 
diatasi dengan menerapkan strategi giving questions and getting answer 
menggunakan media bingo. Penelitian tindakan ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas V setelah menerapkan 
strategi giving questions and getting answer menggunakan media bingo di SDN 
Ngadirejo 02 Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 
2018/2019. Penelitian ini berupa penelitian tindakan kelas, yang menggunakan  
teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif.  Pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan teknik interviu, pengamatan, tes dan dokumentasi. penelitian 
tindakan ini menunjukkan Hasil rata-rata hasil belajar siswa kelas V SDN 
Ngadirejo 02 pada pra siklus sebesar 35%  mengalami peningkatan menjadi 70% 
setelah tindakan pada siklus I, dan pada siklus II dilakukan perbaikan sehingga 
rata-rata hasil belajar siswa kelas V meningkat menjadi 100%. Dengan demikian 
penerapan strategi giving questions and getting answer dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V SDN Ngadirejo 02. 
 





This research was conducted because of a problem in a class regarding the low 
learning outcomes of fifth grade students These problems can be solved by 
implementing the giving questions and getting answer strategy using the media 
bingo. The study aims to determine the increase in the learning outcomes of the 
V-class students after applying giving questions and getting answer using the 
media bingo at SDN Ngadirejo 02 in the Kartasura district of Sukoharjo in Lesson 
2018/2019. This research is in the form of class action research, which uses 
qualitative and quantitative data analysis techniques.  Collection of data on this 
study using interview techniques, observations, tests and documentation. This 
action study shows the average results of student learning outcomes of SDN 
Ngadirejo 02 in a pre-cycle of 35% increased to 70% after the action on Cycle I, 
and in the II cycle is done so that the average learning outcomes Grade V students 
increased to 100%. Thus the implementation of the giving questions and getting 
answer strategy can improve students ' learning outcomes at SDN Ngadirejo 02. 
 







Inovasi pembelajaran merupakan salah satu dampak perkembangan teknologi di 
bidang pendidikan. Inovasi pembelajaran dapat berupa model, strategi, metode 
maupun media pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar. Siswa 
mengikuti kegiatan belajar mengajar yang akan memperoleh hasil belajar 
sehingga mengakibatkan adanya perubahan pada nilai, sikap serta meningkatnya 
pengetahuan yang siswa sesuai penelitian Utami dan Sari (2014). Perubahan nilai, 
sikap maupun pengetahuan merupakan hasil yang diperoleh setelah siswa 
berpasrtisipasi dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai indikator 
pembelajaran yang telah dirancang. Selaras juga dengan penelitian Mahajan dan 
Singh (2017) bahwa hasil belajar merupakan salah satu parameter keberhasilan 
pembelajaran, untuk memeriksa keberhasilan kegiatan pembelajaran yang telah 
dirancang oleh guru baik metode maupun sistem penilaian. 
Namun pembelajaran saat ini masih berlangsung secara konvensional, jika 
masih diterapkan maka akan betdampak pada perkembangan potensi diri siswa. 
Pembelajaran konvensional menyebabkan siswa cenderung pasif mendengarkan 
guru menyampaikan dan menjelaskan materi. Selaras dengan penelitian Wilinda 
(2013) bahwa proses pembelajaran hanya terfokus pada guru akan menyebabkan 
siswa tampak pasif dan kurang energik karena pada kegiatan pembelajaran 
tersebut siswa hanya diminta memperhatikan dan menuliskan penjabaran materi 
yang dikemukakan oleh guru. Pembelajaran berfokus pada guru tersebut akan 
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran dan perkembangan potensi yang 
dimiliki siswa. Pembelajaran berbasis tematik menitikberatkan pembelajaran yang 
menempatkan siswa untuk bisa membangun pengetahuannya sendiri, dimana 
siswa lebih aktif dan partisipatif mengikuti pembelajaran. Sedangkan guru hanya 
memfasilitasi proses pembelajaran dalam rangka membantu mengembangkan 
potensi dan pengetahuan yang dimiliki siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas V di 
SDN Ngadirejo 02 diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas V sangat rendah. 
hasil belajar siswa yang rendah disebabkan oleh beberapa hal diantaranya 
dorongan dalam diri siswa untuk belajar rendah, minat, pemahaman siswa, cara 
guru menyampaikan materi, peran orang tua, serta potensi siswa. Sedangkan 
berdasarkan hasil pengamatan awal diperoleh data mengenai hasil belajar yang 
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sangat rendah yakni hanya sebesar 35% siswa kelas V yang telah memenuhi 
KKM. Kondisi demikian jika dibiarkan akan berdampak buruk pada kualitas 
pendidikan terutama kelas V SDN Ngadirejo 02. Tingkat kesuksesan proses 
pembelajaran dapat ditinjau dari perubahan hasil belajar siswa. Guru dapat 
memilah dan mengaplikasikan strategi pembelajaran yang efektif sehingga terjadi 
peningkatan hasil belajar (Raba, 2017). Pemilihan strategi pembelajaran oleh guru 
memerlukan pertimbangan yang matang berdasarkan karakter siswa dan materi 
pembelajaran. Penggunaan strategi dalam proses pembelajaran mampu 
menumbuhkan interaksi siswa sehingga diperoleh hasil belajar yang baik 
(Sihotang, Setiawan dan Saragi, 2017). 
Guru berperan dalam pengelolaan kelas yang  kreatif dan inovatif agar 
proses pembelajaran berlangsung secara menyenangkan, aktif dan menarik. Hal 
imi selaras dengan penelitian Minsih dan Anida (2018) bahwa guru berperan 
dalam pengelolaan kelas untuk mendesain iklim pembelajaran yang 
menggembirakan sehingga siswa lebih mudah diarahkan dan distimulus untuk 
memiliki semangat belajar yang tinggi. Upaya guru untuk memperbaiki dan 
meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan memilih dan 
menerapkan strategi pembelajaran. Pengelolaan kelas meliputi penentuan dan 
pengaplikasian model, metode maupun strategi pembelajaran yang inovatif dan 
aktif yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan materi akan memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna. Pembelajaran yang lebih bermakna akan 
meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa sehingga  tujuan pembelajaran 
dapat terlaksana secara praktis dan efisien sesuai penelitian Dasmiwati (2017). 
Interaksi dan partisipasi siswa selama kegiatan pembelajaran akan menciptakan 
kondisi belajar yang menarik dan aktif sehingga hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan.  
Selain strategi pembelajaran, guru perlu menyeleksi dan menentukan 
media yang mendukung proses pembelajaran. Selaras dengan penelitian Nugraha 
(2017) yang menyatakan bahwa penggunaan media sangat mendukung secara 
aktif dan konstruktif dalam belajar serta siswa mampu membangun pengetahuan 
sendiri dengan memvisualkan abstrak ke konkret. Media pembelajaran yang 
dimanfaatkan harus sesuai dengan spesifikasi siswa dan materi pembelajaran. 
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Perkembangan teknologi dapat dieksplorasi dan dimanfaatkan guru sebagai media 
pembelajaran yang inovatif dan aktif, sehingga akan siswa lebih mudah 
membangun pengetahuannya sendiri agar lebih bermakna.  
Penggunaan strategi giving questions and getting answer dan media bingo 
alternatif merupakan salah satu alternatif dalam mengatasi permasalahan dikelas 
mengenai rendahnya hasil belajar siswa. Strategi giving questions and getting 
answer merupakan strategi yang digunakan untuk melatih siswa dalam 
mengembangkan keterampilan berbicara terutama bertanya dan menjawab 
pertanyaan (Suprijono, 2016: 126). Selain itu, strategi ini juga dapat digunakan 
untuk menguji wawasan siswa diakhir pembelajaran. Selaras dengan penelitian 
Krisdayanti dan Abduh (2018), metode tanya jawab dapat untuk meningkatkan 
keterampilan siswa dalam bertanya maupun menajawab. Kegiatan tanya jawab 
juga berguna untuk mengetahui penguasaan dan pemahaman siswa mengenai 
pengetahuan yang telah dipelajari. Sedangkan media bingo merupakan media 
yang diperlukan guru untuk memudahkan dalam menyampaikan materi dengan 
aturan seperti permainan bingo. Penggunaan media bingo mampu meningkatkan 
interaksi siswa dapat berjalan secara aktif dan energik dalam kegiatan 
pembelajaran, hal ini selaras penelitian Tietze (2007) Oleh karena itu, diperlukan 
penerapan strategi dan media pembelajaran yang relevan dengan karakter siswa 
sehingga mampu meningkatkan kualitas pendidikan terutama hasil belajar siswa. 
Sehingga dilakukan penelitian tindakan dengan judul, “Strategi Giving Questions 




Penelitian ini dilakukan dalam bentuk Tindakan Kelas (PTK). Tujuan dilakukan 
tindakan kelas ini adalah untuk mengatasi permasalahan yang terdapat disuatu 
kelas mengenai rendahnya hasil belajar siswa. Tindakan ini berupa penerapan 
strategi giving questions and getting answer menggunakan media bingo dikelas V 
SDN Ngadirejo 02 tahun pelajaran 2018/2019. Sementara pelaksana tindakan 
adalah guru kelas V SDN Ngadirejo 02 dan peneliti. Teknik pengamatan, interviu, 
tes, dan dokumentasi.merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh data 
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penelitian. Analisis data penelitian menggunakan teknik analisis data kualitatif 
dan kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2017: 246-252) terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Sedangkan teknik analisis kuantitatif dapat berupa data hasil belajar 
siswa disetiap siklusnya yang disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Validitas 
data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode dan sumber. 
Keabsahan data diperoleh berdasarkan pengecekan perbandingan derajat 
penemuan hasil penelitian  dengan menggunakan beberapa metode dengan sumber 
yang sama. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Observasi awal dilakukan peneliti untuk mengetahui latar belakang siswa selama 
mengikuti pembelajaran sebelum dilakukan tindakan kelas. Kegiatan obervasi 
awal memberikan fakta dan data mengenai proses pembelajaran dikelas 
diantaranya kecenderungan guru dalam menerapkan metode konvensional, siswa 
cenderung menonjolkan perilaku pasif dalam proses pembelajaran, penggunaan 
media pembelajaran masih sangat minim, rendahnya hasil belajar, motivasi dan 
minat siswa dalam belajar serta partisipasi siswa dalam pembelajaran sangat 
kurang. Rendahnya motivasi dan partisipasi siswa dapat ditunjukkan pada 
perilaku siswa selama mengikuti pembelajaran. Perilaku siswa tersebut berupa 
tidak adanya semangat dalam belajar, acuh terhadap perintah dan penjelasan guru, 
lambat dalam mengerjakan tugas serta menunjukkan sikap bosan seperti 
mengantuk maupun berbicara dengan teman lain bangku. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan guna tercapainya tujuan instruksional 
yang telah disusun. Salah satu tujuan pembelajaran adalah terjadinya perubahan 
dan peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku 
secara keseluruhan, tidak hanya aspek kognitif saja melainkan juga aspek potensi 
lainnya (Thobroni dan Mustofa, 2011: 24). Dalam kegiatan pembelajaran siswa 
tidak hanya menguasai aspek intelektual saja akan tetapi terjadi perubahan yang 
sangat signifikan dalam perilakunya dan keterampilan yang dimilikinya. 
Berdasarkan data observasi awal melalui hasil pre test pada tanggal 20 April 2019 
diperoleh data mengenai hasil belajar siswa kelas V masih sangat rendah yakni 
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hanya sebesar 35% (7 siswa) telah mencapai KKM dengan rata-rata kelas sebesar 
57,9 (D). Ditinjau dari hasil observasi awal di atas maka siswa kelas V 
memerlukan suatu langkah tindakan untuk mengubah hasil belajar siswa supaya 
meningkat. Tindakan yang dilakukan adalah penggunaan strategi giving questions 
and getting answer dan  media bingo.      
Tindakan ini berlangsung selama dua siklus dan setiap siklus terdiri dari 
dua kali pertemuan. Siklus I berlangsung pada tanggal 27 April 2019 dengan 
alokasi waktu 1 hari (5 × 35 menit) dan 29 April 2019 dengan alokasi waktu 1 
hari (6 × 35 menit). Materi yang diajarkan adalah Tema 9 (Benda-benda di Sekitar 
Kita) Subtema 1  pembelajaran pertama dan ketiga. Setelah pelaksanaan tindakan 
siklus I, diperoleh data bahwa hasil belajar siswa kelas V meningkat menjadi 70% 
(14 siswa) telah memenuhi KKM serta rata-rata nilai kelas menjadi 74,05 (C). 
Peningkatan hasil belajar tersebut belum maksimal karena belum mencapai 
indikator penelitian yang telah ditentukan. Selama tindakaan siklus I dilakukan 
terdapat beberapa perubahan perilaku siswa diantaranya sebagian siswa mulai 
menunjukkan antusias dan partisipasinya selama melaksanakan pembelajaran, 
peningkatan hasil belajar hanya pada aspek kognitif saja, beberapa siswa merasa 
kebingungan dengan pelaksanaan pembelajaran serta kodisi kelas kurang 
kondusif. Oleh karena itu, diperlukan tindakan perbaikan pada siklus II sehingga 
indikator penelitian dapat tercapai secara maksimal. 
Tindakan siklus II berlangsung pada tanggal 4 Mei 2019 dengan alokasi 
waktu 1 hari (6 × 35 menit) dan tanggal 6 Mei 2019 dengan alokasi waktu 1 hari 
(6 × 35 menit). Materi yang diajarkan Tema 9 (Benda-benda di Sekitar Kita) 
Subtema 2 pembelajaran pertama dan kedua. Siklus II merupakan tindakan 
perbaikan yang mengacu pada hasil belajar siklus I, diperoleh data bahwa hasil 
belajar siswa kelas V mengalami peningkatan menjadi 100% (20 siswa) telah 
mencapai KKM, serta rata-kelas juga mengalami peningkatan menjadi 83.4 (B). 
Peningkatan hasil belajar tersebut sudah mencapai indikator penelitian yang telah 
dirumuskan. Selama tindakan siklus II dilakukan terdapat perubahan perilaku 
siswa diantaranya kesiapan siswa menerima materi lebih tinggi, seluruh siswa 
menunjukkan antusias dan partisipasinya mengikuti pembelajaran, kondisi kelas 
cukup kondusif, peningkatan hasil belajar berupa perubahan pada aspek kognitif, 
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afektif maupun psikomotorik serta menumbuhkan keterampilan berbicara 
terutama kemampuan bertanya dan menjawab. 
Pelaksanaan tindakan penerapan strategi giving questions and getting 
answer menggunakan media bingo pada siklus I dan siklus II sangat berpengaruh 
terhadap meningkatnya hasil belajar siswa kelas V. Peningkatan hasil belajar ini 
dapat ditunjukkan berdasarkan tranformasi perilaku siswa baik aspek intelektual 
(kognitif), sikap (afektif) maupun keterampilan (psikomotorik). Data observasi 
mengenai peningkatan hasil belajar siswa kelas V pada pra siklus, siklus I dan 
siklus II disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Ngadirejo 02 
No Nama Siswa 
Nilai  
Pra siklus Siklus I Siklus II 
1.  Ayu Indah Sari 62 62 62 
2.  Marvian Adi Nastito 86 86 86 
3.  Rizqy Gusti Pangestu 79.25 79.25 79.25 
4.  Aris 78.25 78.25 78.25 
5.  Andhika Rony Prasetya 81.25 81.25 81.25 
6.  Ayudya Azahra 81.75 81.75 81.75 
7.  Desi Harliana 63 63 63 
8.  Lorena Wijaya 86.5 86.5 86.5 
9.  Muhammadi Franky 93.5 93.5 93.5 
10.  Maulana Daren Albany 99 99 99 
11.  Nabila Nur Afifah 91.5 91.5 91.5 
12.  Nayla Nur Annisa 95 95 95 
13.  Natasha Novi Marcella 96 96 96 
14.  Putri Nor Kazanah 91.25 91.25 91.25 
15.  Risma Putri Ramadani 69 69 69 
16.  Shifa Azahra Nur Sholikhah 80.5 80.5 80.5 
17.  Febrian Putra Nugraha 70.5 70.5 70.5 
18.  Prameswara Fajri Januar 94 94 94 
19.  Evandra Bagus Satria 84.5 84.5 84.5 
20.  Fahri Athasyah  85 85 85 
Rata-rata kelas 57,9 74,05 83,4 
Siswa yang tuntas  7 14 20 
Persentase 35% 70% 100% 
Tabel 1 menunjukkan data hasil belajar siswa kelas V SDN Ngadirejo 02 
yang mengalami peningkatan yang signifikan yang terjadi pada pra siklus, siklus I 
maupun siklus II Hasil belajar tersebut diperoleh setelah siswa mengikuti post test 
di akhir pembelajaran. Hasil belajar kognitif diperoleh dari post test, sementara itu 
dilakukan pengamatan siswa selama mengikuti pembelajaran untuk memperoleh 
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data hasil belajar aspek afektif dan psikomotorik. Hasil belajar meningkat 
dikarenakan adanya perlakukan tindakan dengan mengimplementasikan strategi 
giving questions and getting answer menggunakan media bingo. Berdasarkan data 




Gambar 1. Diagram Hasil Belajar 
 
Gambar 2. Grafik Hasil Belajar 
Gambar 1 dan 2 menunjukkan peningkatan dan perubahan hasil belajar 
siswa pada setiap siklusnya. Rata-rata hasil belajar siswa pra siklus hanya sebesar 
57,9 (D) dimana hanya 35% (7 siswa) telah memenuhi KKM, rata-rata nilai kelas 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan menjadi 74,05 (C) dan yang telah 
memenuhi KKM sebanyak 70% (14 siswa) pada siklus I. Peningkatan hasil 
































mampu memenuhi KKM. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa menggunakan 
strategi dan media pembelajaran ini serta siswa masih merasa bingung dengan 
peraturan pembelajaran. Setelah itu, diberikan perbaikan pada langkah-langkah 
pembelajaran sehingga terjadi hasil belajar meningkat secara signifikan pada 
siklus II. Pelaksanaan siklus II siswa menunjukkan keaktifan, keinginan untuk 
belajar, serta keinginan untuk berhasil dan mendapatkan penghargaan.  
Pelaksanan tindakan ini dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna 
karena menggabungkan antara strategi pembelajaran aktif dengan media 
pembelajaran yang menarik. Seluruh siswa juga menunjukkan kemampuan dalam 
menyampaikan pendapat dan bertanya yang sebelumnya berdasarkan observasi 
awal hanya sebagian kecil siswa yang memiliki kemampuan dan keberanian 
dalam bertanya dan menyampaikan pendapat. Selain itu, kondisi kelas menjadi 
lebih kondusif dan aktif. Berdasarkan data diatas, hasil belajar siswa kelas V 
mengalami peningkatan setelah diterapkannya strategi giving questions and 
getting answer menggunakan media bingo. Selaras dengan penelitian Muharani, 
Sukmawati, dan Uliyanti (2015) menunjukkan hasil bahwa penerapan model 
giving question and getting answer pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
mampu memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 31 Kecamatan Pontianak Barat.. Hal ini selaras juga dengan 
penelitian penelitian Rosyidi (2018) menyatakan bahwa adanya dampak positif 
pada pembelajaran dikelas setelah menggunakan permainan bingo yakni 
meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dalam setiap siklus, yakni siklus I (63, 38%), siklus II (76, 92%) 
serta siklus III (88, 46%). Dengan demikian Penerapan strategi giving questions 
and getting answer menggunakan media bingo dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas V SDN Ngadirejo 02 tahun pelajaran 2018/2019. 
 
4. PENUTUP 
Ditinjau dari  data penelitian tindakan dan hasil pembahasan di atas, maka dapat 
diambil suatu kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas V SDN Ngadirejo 02 
Tahun Pelajaran 2018/2019 meningkat setelah diterapkan strategi giving questions 
and getting answer menggunakan media bingo dapat Hasil belajar siswa kelas V 
mengalami  peningkatan dari 35% (7 siswa) telah mencapai KKM pada pra siklus, 
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menjadi 70% (14 siswa) telah memenuhi KKM pada siklus I, dan pada siklus II 
menjadi 100% (20 siswa) telah memenuhi KKM. Rata-rata kelas juga meningkat 
cukup signifikan pada setiap siklusnya setelah dilakukan tindakan. Meskipun 
terdapat beberapa siswa yang mengalami peningkatan hasil belajar minimum 
KKM. Selain itu, strategi giving questions and getting answer menggunakan 
media bingo juga dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam bertanya dan 
menjawab, sikap berani, dan motivasi belajar siswa. Meningkatnya hasil belajar 
ditunjukkan dengan adanya perubahan perilaku siswa kelas V meliputi perubahan 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Berdasarkan kesimpulan diatas, diajukan beberapa saran: 1) bagi guru,  
hendaknya mengaplikasikan strategi dan media pembelajaran yang aktif, inovatif 
dan interaktif untuk meningkatkan hasil belajar. Salah satu alternatifnya yaitu 
dengan menerapkan strategi giving questions and getting answer menggunakan 
media bingo; 2) bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan dan meneliti 
lebih lanjut mengenai strategi giving questions and getting answer dan media 
bingo yang memungkinkan dapat mempengaruhi partisipasi, keaktifan maupun 
motivasi belajar siswa. 
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